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Abstract

The development of information and technology in the world of education has had a major impact on the history
learning process in schools. Therefore, learning media is very important in the process of delivering material.
Based on the needs analysis at SMAN 1 Ngawen, the use of learning media in history learning is still minimal and
is only limited to powerpoint media. Therefore, in this research, learning media was developed in the form of a
powtoon-based animated video about Samin Surosentiko's resistance to fighting colonialism in Blora Regency
using the ADDIE Research and Development (RnD) research model developed by Nunuk Suryani. The results of
this research show that the category is very suitable for use with a percentage of 93% for material experts and
81% for media experts. This learning media product was also applied to students in two groups, where the small
group got a percentage of 90% and the large group got a percentage of 86%. Based on the results of the validity
and feasibility tests, learning media in the form of powtoon-based animated videos with material related to
Samin Surosentiko's resistance to colonial rule is very suitable for use in history learning at SMAN 1 Ngawen.
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Abstrak

Perkembangan informasi dan teknologi dalam dunia pendidikan berdampak besar pada proses pembelajaran
sejarah disekolah. Sehinggaperan media pembelajaran menjadi sangat penting dalam proses penyampaian
materi. Berdasarkan analisis kebutuhan di SMAN 1 Ngawen, penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran sejarah masih minim digunakan dan hanya terbatas pada media powerpoint. Maka dalam
penelitian ini dikembangkan media pembelajaran berupa video animasi berbasis powtoon materi
perlawanan Samin Surosentiko dalam melawan kolonialisme di Kabupaten Blora dengan model penelitian
research and Development (RnD) model ADDIE yang dikembangkan oleh Nunuk Suryani. Hasil penelitian ini
menunjukan menunjukan kategori sangat layak digunakan dengan persentase 93% untuk ahli materi dan
81% untuk ahli media. Produk media pembelajaran ini juga diaplikasikan ke siswa dengan dua kelompok
dimana dalam kelompok kecil mendapatkan persentase 90% dan kelompok besar mendapatkan persentase
86%. Dengan hasil dari uji validitas dan uji kelayakan, media pembelajaran berupa video animasi berbasis
powtoon dengan materi terkait perlawanan Samin Surosentiko terhadap pemerintahan kolonial sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMAN 1 Ngawen.

Kata kunci: Samin Surosentiko, Media Pembelajaran, Pembelajaran Sejarah.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi saat ini cukup berkembang pesat dan memiliki dampak dalam
semua bidang, salah satunya yaitu pada bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan,
teknologi dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran. Namun, yang perlu
diperhatikan dalam pembuatan media pembelajaran adalah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengikuti perkembangan zaman (Arsyad, 2020). Hal ini karena media
pembelajaran memiliki peranan penting dalam kelancaran proses pembelajaran, termasuk
pada mata pelajaran sejarah. Selain itu, media pembelajaran merupakan alat berharga yang
membantu siswa memahami berbagai konsep materi yang mereka pelajari (Tafonao, 2018).
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Melalui media pembelajaran, guru dapat menjadi lebih mudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Namun, pada prinsipnya tidak ada media pembelajaran yang paling ideal dalam
mencapai tujuan pembelajaran, kecuali media pembelajaran yang dikembangkan atau dibuat
sesuai dengan karakteristik siswa di kelas (Setyosari & Sihkabuden, 2005).

Mata pelajaran sejarah meskipun membahas tentang masa lalu tetapi harus
disampaikan menarik. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan stigma bahwa mata pelajaran ini
hanya berisi hafalan, kurang menarik dan membosankan bagi para siswa (Sari, 2023). Selain
itu dengan minimnya penggunaan media pembelajaran serta penyampaian materi yang hanya
mengandalkan bahasa verbal menjadikan proses pembelajaran menjadi tidak efektif (Sanjaya,
2020). Berdasarkanhal itu guru ataupendidikdapatmengembangkansebuah media
pembelajaranuntuk proses belajar di kelas. Karena denganmengembangkanserta
menggunakan media pembelajaran di dalam kelas tentunta dapatmenciptakanpembelajaran
sejarah yang menarik, tidak membosankan, dan lebih mudah untuk dipahami (Heni Alvionita,
2014).

Kondisi serupa ditemukan juga di SMAN 1 Ngawen. Pembelajaran sejarah yang
dilakukan di SMAN 1 Ngawen menerapkan Kurikulum Merdeka. Namun dalam proses
pembelajarannya media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada media power point
sehingga mengakibatkan pembelajaran menjadi membosankan. Untuk mengatasi
permasalahan ini media pembelajaran memiliki peranan yang cukup penting agar
penyampaian materi dapat berjalan secara maksima (Arsyad, 2020). Pengembangan media
pembelajaran sejarah telah banyak dilakukan oleh para peneliti lain, namun inovasi media
pembelajaran yang membahas mengenai Samin Surosentiko masih kurang dikembangkan.
Padahal Samin Surosentiko merupakan tokoh yang berperan penting dalam melawan
kolonialisme di Kabupaten Blora. Selain itu melalui pembelajaran sejarah lokal siswa dapat
menjadi orang yang lebih baik secara moral, pribadi, karakter dan memiliki kesadaran
sejarah(Alfiyah et al., 2017).

Adapun beberapa pengembangan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti
pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Pada Materi Vulkanisme Kelas X di
Pondok Pesantren Daarul Muhsinin Labuhan Batu (Tanjung & Delita, 2022), Pengembangan
media pembelajaran Video Animasi Menggunakan Canva Pada Materi Menulis Puisi (Malahayati,
Deliani, Ali,2022), Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Pada Materi Biologi Sel
Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI [PA(Gazali & Nahdatain, 2019). Berdasarkan beberapa
penelitian diatas, media pembelajaran berupa video animasi berhasil membawa dampak baik
untuk proses pembelajaran di kelas. Sehingga dalam penelitian ini dilakukan pengembangan
media pembelajaran berupa video animasi berbasis powtoon yang membahas mengenai
perlawanan Samin Surosentiko terhadap kolonialisme di Kabupaten Blora untuk kelas XI 5
SMAN 1 Ngawen.

Metode Penelitian

Penelitian dan pengembanganmenggunakan metode research and Development (R&D)
dengan model ADDIE milik Nunuk Suryani. Dengan model ini terdapat beberapa tahapan yaitu:
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Dalam tahap analisis, peneliti
melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara terhadap guru dan siswa serta memberikan
angket ke anggota kelas XI 5 yang berjumlah 36 siswa. Setelah melakukan analisis dilakukan
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sebuah proses desain media pembelajaran, dimana peneliti menyusun rancangan yang
berkaitan dengan isi dari video animasi yang akan dibuat dari mulai materi dan gambar yang
berkaitan dengan materi yang akan digunakan. Materi maupun gambar yang digunakan tentu
sudah melalui tahap analisis sehingga tentu saja dapat sinkron dengan materi yang diajarkan.
Melaluitahap ini peneliti juga akan membuat alur cerita yang akan digunakan dalam video
animasi yang akan dibuat.

Pada tahap pengembangan, terdapat 2 bagian untuk membuat produk media
pembelajaran yaitu pengembangan materi dan pengembangan produk (Suryani, dkk, 2018).
Dalam pengembangan materi, konten yang ditampilkan menjadi titik penting dalam menarik
siswa dalam proses pembelajaran sedangkan dalam pengembangan produk harus sesuai
dengan apa yang tekah didapat dalam tahap. Uji coba dilaksanakan di SMAN 1 Ngawen dengan
subjek penelitian yaitu anggota kelas XI 5 yang berjumlah 36 siswa.Dalam melakukan uji
kelayakan media, peneliti membagi anggota kelas XI 5menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
kecil dan juga kelompok besar. Dalam hal ini kelompok kecil dibagi menjadi 9 siswa dan
kelompok besar 27 siswa.

Pembagian kelompok kecil tentunya sudah berdasarkan teknik yang didasarkan pada
kriteria pengetahuan. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kualitatif untuk mendeskripsikan proses pengembangan produk hingga
menghasilkan produk. Kemudian data kuantitatif untuk mendeskripsikan kualitas dan
kelayakan produk pengembangan dalam belajar siswa di kelas.Hasil pengisian angket
kemudian akan dilakukan sebuah analisis deskriptif persentase. Dalam melakukan analisis data
diperlukan sebuah teknik analisis sebagai berikut ( Fitri & Haryanti, 2020).

P=dNix 100%

Keterangan :

P = Presentase

d = Jumlah jawaban responden

Ni = Jumlah jawaban ideal dalam item
100% = Konstanta

Tabel 1. Persentase Kriteria Validitas

Tingkat Tingkat Keterangan
Persentase Validitas
81%-100%  Sangat Valid Sangat baik untuk
digunakan
61-80% Valid Boleh digunakan
dengan revisi kecil
41-60% Cukup Valid Boleh digunakan
dengan revisi besar
21-40% Kurang Valid  Tidak boleh digunakan
0-20% Tidak Valid Tidak boleh digunakan

Sumber :Fitri & Haryanti, 2020
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Tabel 2. Persentase Kriteria Kelayakan

Kntena Tingkat Kelayakan

81%-100% Sangat layak
61-80% Layak
41-60% Kurang layak
21-40% Tidak layak

0-20% Sangat tidak layak

Sumber :Fitri & Haryanti, 2020

Hasil dan Pembahasan
Penyajian Data

Hasil dari penelitian dan pengembangan dibagi menjadi beberapa tahap, yakni (1)
produk media yang dikembangkan yaitu Video Animasi; (2) hasil uji validasi dari ahli materi
dan ahli media; (3) hasil uji kelayakan pada kelompok kecil dan kelompok besar. Pada tahap
validasi materi dan media, yang berperan menjadi validator merupakan seseorang yang
memiliki keahlian dalam bidangnya yaitu ahli materi dan ahli media. Setelah melakukan revisi
pada produk, berikutnya adalah uji kelayakan terhadap siswa. Dalam melakukan uji kelayakan
media peneliti membagi anggota kelas XI 5 menjadi dua kelompok, yakni kelompok kecil dan
kelompok besar. Dalam hal ini kelompok kecil dibagi menjadi 9 siswa dan kelompok besar 27
siswa. Pembagian kelompok kecil tentunya sudah berdasarkan teknik yang didasarkan pada
kriteria pengetahuan.
a. Produk yang dihasilkan

Penelitian menghasilkan video animasi yang dikembangkan menggunakan software
editing berupa powtoon. Yang nantinya video animasi ini dapat diakses melalui handphone
ataupun laptop. Media ini digolongkan sebagai media audio visual yang tentunya berfungsi
menyampaikan materi melalui audio serta gambar-gambar serta animasi yang ditampilkan.
Animasi yang digunakan tentu menggunakan fitur animasi yang telah ada di Powtoon (lihat
gambar 1).Produk media pembelajaran dapat diakses melalui tautan berikut
https://drive.google.com/drive/folders/1]JPhmuvQysapC6ofQkOFImpWDYZfk1sMm?usp=driv
e link

THE SCHOOL THE CRAFTERS

o W

RETRO

o

PIXEL

v

oD BEPrauo @Y

Gambar 1. Fitur yang ada pada Powtoon (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024).
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b. Deskripsi Hasil Pengembangan Video Animasi

Media pembelajaranberupa video animasi dikembangkan menggunakan powtoon.
Gambar dan fitur animasi yang dipakai juga berasal dari software powtoonnamun untuk
penggambaran tokoh Samin Surosentiko peneliti menggunakan gambar milik pribadi.
Jatiningtias (2017) menyatakan bahwa powtoon adalah layanan yang diakses secara online
untuk membuat presentasi dengan berbagai fitur animasi yang menarik. Penggunaan media
pembelajaran video animasi ini sangat mudah sekali. Siswa hanya tinggal memainkan atau
memutar video ini sama seperti mereka menonton video pada umumnya. Dalam produk yang
dihasilkan terdapat beberapa isi seperti, tampilan awal video yaitu berupa identitas peneliti
yang kemudian dilanjutkan dengan materi terkait Samin Surosentiko (lihat gambar 2,3,4,5).

Materi yang ditampilkan dalam media pembelajaran ini adalah peran Samin Surosentiko
melawan kolonialisme di Kabupaten Blora. Materi ini tentu berkaitan dengan CP Sejarah fase F
dalam Kurikulum Merdeka yaitu siswa kelas XI dan XII diharapkan mampu memiliki
kemampuan untuk mengembangkan konsep-konsep dasar sejarah dalam mempelajari
peristiwa sejarah di tingkat lokal, nasional, dan global. Pemilihan materi ini berdasarkan pada
hasil observasi peneliti melalui analisiskebutuhan yang dilakukan di kelas XI SMAN 1 Ngawen.

oo

Gambar 2. Tampilan Materi udlliudl J.\ Ldllplidll VidLel L
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

Hukum Berbicara

aaaaaa

quran Samin Hukum Tindak

Surosentiko | WMl Tanduk
]
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Gambar 4. Tampilan Materi Gambar 5. Tampilan Materi
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024) Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

Uji Validitas Produk

Dalam melakukan validasi, kehadiran ahli yang memiliki keahlian dalam bidangnya,
baik itu ahli materi maupun ahli media, sangatlah penting. Proses uji validasi ini bertujuan
untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan. Apabila hasil dari validasi menunjukkan
bahwa produk media pembelajaran layak digunakan, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan uji coba di lapangan.

Penilaian yang diberikan baik dari ahli materi maupun ahli media memiliki nilai penting,
karena hasilnya akan dijadikan data yang menentukan apakah produk yang dikembangkan
tersebut valid atau tidak. Dalam rumus untuk menentukan hasil akhir, (};y) adalah jumlah nilai
dari validator ahli, sedangkan (} i) adalah jumlah nilai ideal yang dapat dicapai. Hasil
Perhitungan rata-rata persentase yang diperoleh oleh peneliti dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media dan Materi

Validator | Rata-rata | Keterangan
Presentase

Ahli Materi 93% Sangat Valid

Ahli Media 81% Sangat Valid

Sumber: Pengelolaan Data Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi (2024)

Validasi materi dilakukan pada hari Senin, 22 April 2024 menggunakan instrumen
angket validasi yang memuat dua aspek dan sembilan item pertanyaan. Berdasarkan hasil tabel
diatas dapat dilihat bahwa materi terkait perlawanan Samin Surosentiko terhadap
kolonialisme Di Kabupaten Blora dinyatakan sangat valid dengan persentase sebesar 93%.
Melalui kegiatan validasi materi ini peneliti juga mendapatkan saran untuk menambahkan
materi terkait teori blavatsky yang kemudian dikaitkan dengan ajaran Samin Surosentiko.

Sedangkan untuk validasi media peneliti melaksanakan kegiatan ini pada Selasa, 7 Mei
2024 menggunakan instrumen angket validasi ahli media yang memuat lima aspek dan dua
puluh item pertanyaan. Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa video animasi yang
peneliti kembangkan dinyatakan valid dengan persentase sebesar 81%. Dalam kegiatan ini
peneliti mendapatkan saran untuk menambahkan evaluasi siswa dan memperbaiki suara
narasi dalam video.Dari hasil uji validitas materi ataupun media terkait Perlawanan Samin
Surosentiko melawan kolonialisme di Kabupaten Blora sangat valid dan sangat baik untuk
digunakan.

Uji Kelayakan Produk

Setelah berhasil melewati tahap validasi, produk media pembelajaran akan diuji coba
kelayakannya pada siswa.Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran video animasi dalam pembelajaran sejarah di kelas. Dalam tahap ini, peneliti
menggunakan dua kelompok sebagai subjek penelitian, yaitu kelompok kecil dan kelompok
besar.Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 13 Mei 2024 di SMAN 1 Ngawen, melibatkan 9
orang siswa dari kelas XI 5. Sedangkan pada uji coba kelompok besar dilakukan pada 14 Mei
2024 dengan melibatkan 27 orang siswa dari kelas XI 5. Penilaian terhadap kelayakan media
pembelajaran dilakukan melalui angket yang terdiri dari 15 butir pertanyaan, dan setiap
jawaban memiliki skor tersendiri.

Tabel 4. Hasil Uji CobaProduk di Kelas XI 5 SMAN 1 Ngawen

Validator Rata-rata Keterangan
presentase

Kelompok Kecil 90% Sangat Layak

Kelompok Besar 86% Sangat Lavak

Sumber: Pengelolaan Data Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi (2024)

Hasil uji coba pada kelompok kecil mendapatkan skor 90%. Sehingga berdasarkan pada
kriteria penilaian kelayakan produk maka dinyatakan sangat layak. Selanjutnya dalam tahap uji
coba kelompok besar mendapatkan skor 86%, yang mana dalam kriteria penilaian kelayakan
produk maka dinyatakan sangat layak.Melalui kegiatan ini produk yang dikembangkan
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mendapat beberapa komentar dari mulai pembahasan yang menarik hingga cara penyampaian
materi yang ditampilkan tidak monoton. Dari hasil uji coba kelompok kecil maupun kelompok
besar, produk yang dihasilkan sangat layak untuk dipakai dalam pembelajaran sejarah di kelas.

Pembahasan

Melalui hasil validasi melalui ahli materi dan ahli media, media pembelajaran yang
dikembangkan menunjukan kategori yang sangat layak digunakan dengan persentase untuk
ahli materi sebesar 93% serta ahli media sebesar 81%. Sedangkan hasil kelayakan pada uji coba
pada kelompok kecil dan kelompok besar, media pembelajaran berupa video animasi sangat
layak untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah dengan persentase untuk uji coba
kelompok kecil sebesar 90% serta kelompok kecil sebesar 86%. Dengankriteria yang telah ada
media pembelajaran berupa video animasi berbasis powtoon dengan materi perlawanan Samin
Surosentiko terhadap kolonialisme di Kabupaten Blora untuk siswa kelas XI SMAN 1 Ngawen
dinyatakan layak karena mendapatkan hasil pengujian pada persentase diatas 61% (Fitri
&Haryanti, 2020).

Media pembelajaran berupa video animasi yang telah dibuat sudah memenubhi kriteria
validitas dan kelayakan dan tentunya bermanfaat dalam proses pembelajaran sejarah. Video
animasi sebagai media pembelajaran adalah kumpulan gambar yang bergerak dan didukung
dengan suara untuk memberikan pengalaman belajar serta menyampaikan pesan
pembelajaran. Video animasi juga dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang siap
digunakan kapan pun untuk menyampaikan tujuan pembelajaran tertentu (Istiyanah &
Rahmayanti. 2016).

Dalam media pembelajaran yang dikembangkan ini materi yang diangkat yaitu terkait
perlawanan Samin Surosentiko terhadap pemerintahan kolonial. Samin Surosentiko sangat
lekat dengan ajarannya yang bernama sedulur sikep, melalui ajarannya ini ia mampu untuk
menarik masyarakat sehingga terjadi beberapa perlawanan terhadap pemerintahan kolonial.
Media pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan jenis media pembelajaran sejarah yaitu
media berbasis menurut (Susanto & Akmal, 2019), dimana video animasi berbasis powtoon
yang dihasilkan dapat dioperasikan melalui smartphone ataupun laptop berbasis elektronik.

Media pembelajaran media pembelajaran harus menggunakan bahasa dan kosakata
yang sesuai dengan karakteristik siswa agar memudahkan dalam memahami isi materi
(Firdaus, 2018). Ini sejalan dengan karakteristik produk media pembelajaran berupa video
animasi yang dihasilkan, di mana materi yang disajikan menggunakan bahasa Indonesia untuk
memudahkan pemahaman, Video animasi berbasis powtoon dibuat untuk menyampaikan isi
materi pembelajaran agar lebih menarik. Video animasi berbasis powtoon adalah media
pembelajaran inovatif dan interaktif yang pengguaannyatidak terbatas pada ruang dan waktu
(Arifah et al., 2020). Video animasi berbasis powtoon materi perlawanan Samin Surosentiko
terhadap pemerintahan kolonial yang dihasilkan dapat digunakan secara fleksibel bagi para
siswa.

Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa media pembelajaran berupa video
animasi yang dihasilkan juga memiliki kekurangan. Oleh karena itu dari hasil penelitian dan
pengembangan dihasilkan beberapa kelebihan seperti keterbaruan pada materi yang disajikan,
penggunaan media pembelajaran yang tidak terbatas pada ruang dan waktu, dan
penggunaannya yang mudah. Adapun kekurangannya yaitu, penyajian media pembelajaran
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terbatas pada materi terkait Sejarah Lokal dan penyajian animasi yang ditampilkan terbatas
pada fitur powtoon.

Kesimpulan
Pengembangan sebuah media pembelajaran sangat begitu pesat untuk di era saat ini.

Peneliti mengembangkan produk berupa video animasi, yang bertujuan untuk membantu
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Ngawen. Hal ini didasari berdasarkan analisis kebutuhan
yang menemukan adanya potensi hingga masalah di SMAN 1 Ngawen. Video animasi yang
dihasilkan terkait mengenai perlawanan tokoh daerah Samin Surosentiko terhadap
kolonialisme. Hasil analisis terkait penelitian dan pengembangan mengeluarkan beberapa
kesimpulan : (1) Validasi ahli materi dan ahli media menunjukan kategori sangat layak untuk
digunakan dengan persentase 93% dari ahli materi dan 81% dari ahli media. (2) Hasil uji coba
kelayakan produk dapat dikategorikan sangat layak dimana kelompok kecil mendapatkan
persentase 90% dan kelompok besar mendapatkan persentase 86%.

Berdasarkan hasil dari uji validitas dan uji kelayakan, video animasi berbasis powtoon
materi terkait perlawanan Samin Surosentiko terhadap pemerintahan kolonial sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMAN 1 Ngawen. Media pembelajaran berupa
video animasi yang peneliti kembangkan ini memiliki beberapa kelebihan dari mulai mudahnya
penggunaan hingga penggunaan yang bisa digunakan secara berulang tanpa terbatas ruang dan
waktu. Selain itu juga dalam media pembelajaran ini mengangkat materi terkait Samin
Surosentiko yang mana tokoh asli dari Kabupaten Blora. Para siswa mengenal nama Samin
Surosentiko namun terkait pembahasan mengenai peran Samin Surosentiko melawan
pemerintahan kolonial tentunya mereka belum banyak mengetahuinya. Oleh karena itu media
pembelajaran berupa video animasi ini cocok digunakandalam proses pembelajaran sejarah di
kelas XI 5 SMAN 1 Ngawen.
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